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Bahan ajar 
handout Komunikasi Politik  
 

KOMUNIKATOR POLITIK1 

Oleh: Kamaruddin Hasan2 
 

Ragam Komunikator Politik. 

Seperti peristiwa komunikasi pada umumnya, komunkator 
dalam komunikasi politik dapat 
dibedakan dalam wujud individu-
individu, lembaga, ataupun berupa 
kumpulan beberapa atau banyak orang. 
Dengan begitu, jika seorang tokoh atau 
pejabat, ataupun rakyat biasanya 
bertindak sebagai sumber dalam suatu 
kegiatan komunikasi politik, maka 
dalam beberapa hal ia dapat dilihat 
sebagai sumber individual.  

Sedangkan pada kesempatan lain, 
memang secara jelas dapat dibedakan bahwa meskipun 
seseorang individu yang berbicara, tetapi ia menjurubicarai 
suatu lembaga atau organisasi, maka pada saat itu dapat 
dipandang sebagai sumber kolektif. Meskipun setiap orang boleh 
berkomunikasi tentang politik, namun yang melakukannya 
secara tetap dan berkesinambungan jumlahnya relatif sedikit. 
Walaupun sedikit, para komunikator politik ini memainkan 
peran sosial yang utama, terutama dalam proses opini publik. 

                                                           
1 Diambil dari berbagai sumber 
2 Dosen prodi ilmu komunikasi Fisip Unimal 
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Dan Nimmo (1989) mengklasifikasikan komunikator utama 
dalam politik sebagai berikut: politikus; professional; dan aktivis. 

1. Politikus 

Politikus adalah orang yang bercita-cita untuk dan atau 
memegang jabatan pemerintah, tidak peduli apakah mereka 
dipilih, ditunjuk, atau pejabat karier, dan tidak mengindahkan 
apakah jabatan itu eksekutif, legislatif, atau yudukatif. Daniel 
Katz (dalam Nimmo, 1989) membedakan politikus ke dalam 
dua hal yang berbeda berkenaan dengan sumber kejuangan 
kepentingan politikus pada proses politik. Yaitu: politikus 
ideolog (negarawan); serta politikus partisan.  

a) Politikus ideolog adalah orang-orang yang dalam proses 
politik lebih memperjuangkan kepentingan bersama/publik.  
Mereka tidak begitu terpusat perhatiannya kepada 
mendesakkan tuntutan seorang langganan atau 
kelompoknya. Mereka lebih menyibukkan dirinya untuk 
menetapkan tujuan kebijakan yang lebih luas, mengusahkan 
reformasi, bahkan mendukung perubahan revolusioner-jika 
hal ini mendatangkan kebaikan lebih bagi bangsa dan 
negara.  
 

b) Politikus partisan adalah orang-orang yang dalam proses 
politik lebih memperjuangan kepentingan seorang 
langganan atau kelompoknya. Dengan demikian, politikus 
utama yang bertindak sebagai komunikator politik yang 
menentukan dalam pemerintah Indonesia adalah: para 
pejabat eksekutif (presiden, menteri, gubernur, dsb.); para 
pejabat eksekutif (ketua MPR, ketua DPR/DPD, Ketua 
Fraksi, Anggota DPR/DPD, dsb.); para pejabat yudikatif 
(Ketua/anggota Mahkamah Agung, Ketua/anggota 
Mahkamah Konstitusi, Jaksa Agung, jaksa, dsb.). 
 

2. Profesional 

Profesional adalah orang-orang yang mencari nafkahnya dengan 
berkomunikasi, karena keahliannya berkomunikasi. 
Komunikator profesional adalah peranan sosial yang relatif 
baru, suatu hasil sampingan dari revolusi komunikasi yang 
sedikitnya mempunyai dua dimensi utama: munculnya media 
massa; dan perkembangan serta merta media khusus (seperti 
majalah untuk khalayak khusus, stasiun radio, dsb.) yang 
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menciptakan publik baru untuk menjadi konsumen informasi 
dan hiburan. Baik media massa maupun media khusus 
mengandalkan pembentukan dan pengelolaan lambang-lambang 
dan khalayak khusus.  

Di sini masuklah komunikator profesional ”yang mengendalikan 
keterampilan yang khas dalam mengolah simbol-simbol dan 
yang memanfaatkan keterampilan ini untuk menempa mata 
rantai yang menghubungkan orang-orang yang jelas 
perbedaannya atau kelompo-kelompok yang dibedakan”. James 
Carey (dalam Nimmo, 1989) mengatakan bahwa komunikator 
profesional adalah makelar simbol, orang yang menerjemahkan 
sikap, pengetahuan, dan minat suatu komunitas bahasa ke 
dalam istilah-istilah komunitas bahasa yang lain yang berbeda 
tetapi menarik dan dapat dimengerti.  

Komunikator profesional beroperasi (menjalankan kegiatannya) 
di bawah desakan atau tuntutan yang, di satu pihak, 
dibebabnkan oleh khalayak akhir dan, di lain pihak , oleh 
sumber asal. Seperti politikus yang dapat dibedakan politikus 
ideolog dan partisan, profesional mencakup para jurnalis pada 
satu sisi, dan para promotor pada sisi lain.  

a) Kita membicarakan jurnalis sebagai siapun yang berkaitan 
dengan media berita dalam pengumpulan, persiapan, 
penyajian, dan penyerahan laporan mengenai peristiwa-
peristiwa. Ini meliputi reporter yang bekerja pada koran, 
majalah, radio, televisi, atay media lain; koordinator berita 
televisi; penerbit; pengarah berita; eksekutif stasiun atau 
jaringan televisi dan radio; dan sebagainya. Sebagai 
komunikator profesional, jurnalis secara khas adalah 
karyawan organisasi berita yang menghubungkan sumber 
berita dengan khalayak. Mereka bisa mengatur para 
politikus untuk berbicara satu sama lain, menghubungkan 
politikus dengan publik umum, menghubungkan publik 
umum dengan para pemimpin, dan membantu 
menempatkan masalah dan peristiwa pada agenda diskusi 
publik. 

b) Promotor adalah orang yang dibayar untuk mengajukan 
kepentingan langganan tertentu. Yang termasuk ke dalam 
promotor adalah agen publisitas tokoh masyarakat yang 
penting, personel hubungan masyarakat pada organisasi 
swasta atau pemerintah, pejabat informasi publik pada 
jawatan pemerintah, skretaris pers kepresidenan, personel 
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periklanan perusahaan, manajer kampanye dan pengarah 
publisitas kandidat politik, spesialis teknis (kameraman, 
produser dan sutradara film, pelatih pidato, dsb.) yang 
bekerja untuk kepentingan kandidat politik dan tokoh 
masyarakat lainnya, dan semua jenis makelar simbol yang 
serupa. 

3. Aktivis 

Aktivis adalah komunikator politik utama yang bertindak 
sebagai saluran organisasional dan interpersonal. Pertama, 
terdapat jurubicara bagi kepentingan yang terorganisasi. Pada 
umumnya orang ini tidak memegang ataupun mencita-citakan 
jabatan pada pemerintah; dalam hal ini komunikator tersebut 
tidak seperti politikus yang membuat politik menjadi lapangan 
kerjanya. Jurubicara ini biasanya juga bukan profesional dalam 
komunikasi. namun, ia cukup terlibat baik dalam politik dan 
semiprofesional dalam komunikasi politik.  

Berbicara untuk kepentingan yang terorganisasi merupakan 
peran yang serupa dengan peran politikus partisan, yakni 
mewakili tuntutan keanggotaan suatu organisasi. dalam hal lain 
jurubicara ini sama dengan jurnalis, yakni melaporkan 
keputusan dan kebijakan pemerintah kepada anggota suatu 
organisasi. Kedua, terdapat pemuka pendapat yang bergerak 
dalam jaringan interpersonal. Sebuah badan penelitian yang 
besar menunjukkan bahwa banyak warga negara yang 
dihadapkan pada pembuatan keputusan yang bersifat politis, 
meminta petunjuk dari orang-orang yang dihormati mereka. 
Apakah untuk mengetahui apa yang harus dilakukannya atau 
memperkuat putusan yang telah dibuatnya.  

Orang yang dimintai petunjuk dan informasinya itu adalah 
pemuka pendapat. Mereka tampil dalam dua bidang: a. Mereka 
sangat mempengaruhi keputusan orang lain; artinya, seperti 
politikus ideologis dan promotor profesional, mereka 
meyakinkan orang lain kepada cara berpikir mereka. b. Mereka 
meneruskan informasi politik dari media berita kepada 
masyarakat umum. Dalam arus komunikasi dua tahap gagasan 
sering mengalir dari media massa kepada pemuka pendapat dan 
dari mereka kepada bagian penduduk yang kurang aktif . banyak 
studi yang membenarkan pentingnya kepemimpinan pendapat 
melalui komunikasi interpersonal sebagai alat untuk mengetahui 
peristiwa-peristiwa yang penting.  
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Komunikator Politik dan Kepemimpinan Politik 

Nimmo (1989) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu 
hubungan di antara orang-orang di dalam suatu kelompok yang di 
dalamnya satu atau lebih orang (pemimpin) mempengaruhi yang 
lain (pengikut) di dalam setting tertentu. Lebih lanjut, Ilmuwan 
politik Lewis Froman (dalam Nimmo, 1989) merangkumkan 
kecenderungan yang membedakan pemimpin dan bukan pemimpin 
di dalam kelompok. Pemimpin (1) memperoleh kepuasan yang 
beragam karena menjadi anggota kelompok; (2) lebih kuat dalam 
memegang nilai-nilai mereka; (3) memiliki kepercayaan yang lebih 
besar tentang kelompok itu dan hubungannya dengan kelompok 
lain, pemerintah, masalah politik, dan sebagainya; (4) kurang 
kemungkinannya untuk berubah kepercayaan, nilai, dan 
pengharapannya karena tekanan yang diberikan kepadanya; (5) 
lebih mungkin membuat keputusan mengenai kelompok 
berdasarkan kepercayaan, nilai dan pengharapan sebelumnya; dan 
(6) lebih berorientasi kepada masalah, terutama mengenai masalah 
yang menyangkut perolehan material, alih-alih kepuasan yang 
kurang nyata atau pertanyaan yang penuh emosi.  

Lebih dari itu, yang dilakukan pemimpin adalah melakukan 
kegiatan berorientasi tugas, yaitu menetapkan dan bekerja untuk 
mencapai prestasi atau tujuan kelompok, mengorganisasi agar 
pekerjaan dapat dapat diselesaikan; juga melakukan kegiatan 
berorientasi orang, sosial, atau emosi seperti perhatian terhadap 
keinginan dan kebutuhan pengikut, penciptaan hubungan pribadi 
yang hangat, pengembangan rasa saling percaya, pengusahaan 
kerja sama, dan pencapaian solidaritas sosial.  

Bagi komunikator politik, untuk menjadi pemimpin politik ia harus 
berperilaku sebagaimana yang diharapkan orang terhadap 
pemimpin; pengikut mengaitkan kepemimpinan dengan orang 
yang sesuai dengan pengertian mereka tentang apa pemimpin itu. 
Beberapa komunikator merupakan pemimpin karena posisi yang 
diduduki mereka di dalam struktur sosial atau kelompok 
terorganisasi yang ditetapkan dengan jelas.  

Di luar organisasi mungkin mereka tidak banyak artinya bagi 
orang. Komunikator seperti itu kita sebut pemimpin organisasi. 
Namun, komunikator yang tidak menduduki posisi yang 
ditetapkan dengan jelas; atau, jika menduduki posisi demikian, 
mereka berarti bagi orang karena alasan di luar peran 
keorganisasian. Komunikator politik yang merupakan pemimpin 
karena arti yang ditemukan orang dalam dirinya sebagai manusia, 
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kepribadian, tokoh yang ternama, dan sebagainya, kita beri nama 
pemimpin simbolik.   

Jelas bahwa sebagian besar politikus, komunikator profesional, dan 
aktivis politik adalah pemimpin organisasi. pejabat terpilih, atau 
karier mempunyai posisi formal kepemimpinan di dalam jaringan 
komunikasi yang terorganisasi yang membentuk pemerintah. 
Komunikator profesional sering merupakan karyawan organisasi-
wartawan yang bekerja pada organisasi media massa, dan 
promotor sebagai anggota organisasi memublikasikan kepentingan 
perusahaan, jawatan pemerintah, kandidat atau partai politik. 
Jurubicara sebagai komunikator aktivis adalah pembela organisasi. 
dari komunikator politik utama yang dilukiskan lebih dulu, hanya 
pemuka pendapat yang bekerja melalui keakraban yang disediakan 
oleh jaringan komunikasi interpersonal berada terutama di luar 
struktur organisasi yang diformalkan. Kepemimpinan dan 
kepengikutan adalah cara komplementer untuk meninjau suatu 
transaksi tunggal.  

1. Bagi para pemimpin ada beberapa ganjaran, misalnya, 
pemimpin mempunyai peluang yang lebih besar untuk 
menguasai keadaan dan mengendalikan nasibnya. Lebih 
dari itu, ada sesuatu yang menarik dalam kemampuan 
mempengaruhi orang lain, menegaskan kekuasaan di dalam 
kelompok, dan bahkan memberikan keuntungan dan 
kerugian. Kemudian ada ganjaran ekonomis. Pemimpin 
organisasi biasanya menduduki posisi dengan gaji yang 
menarik; pemimpin simbolik sering mendapat bantuan 
keuangan dari pendukung yang kaya. Apa lagi, ada 
keuntungan yang meningkat karena memiliki status yang 
lebih tinggi, baik dalam arti bahwa anggota-anggota 
kelompok menaruh rasa hormat kepada pemimpin mereka 
maupun dalam arti bahwa pemimpin itu menguasai cukup 
sumber nafkah melalui dukungan para pengikutnya –tinggal 
di rumah mewah, pasukan sekretaris dan asisten, 
transportasi yang nyaman, orang-orang yang melayani- 
semua ini bisa merupakan milik yang menyenangkan dan 
menjadi ganjaran yang pantas bagi para pemimpin.  
 

2. Bagi para pengikut ada beberapa keuntungan yang 
didapatkannya. Salisbury (dalam Nimmo, 1989) meyakini 
ada tiga keuntungan utama yang diperoleh pengikut dari 
transaksi kepemimpinan-kepengikutan. Pertama, ada 
keuntungan material yang terdiri atas ganjaran berupa 
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barang dan jasa; kedua, keuntungan solidaritas yang berupa 
ganjaran sosial atau hanya bergabung dengan orang lain 
dalam kegiatan bersama –sosialisasi, persahabatan, 
kesadaran status, identifikasi kelompok, keramahan, dan 
kegembiraan; ketiga, keuntungan ekspresif yang berupa 
keuntungan ketika tindakan yang bersangkutan 
mengungkapkan kepentingan atau nilai seseorang atau 
kelompok, bukan secara intrumental mengejar kepentingan 
atau nilai. Beberapa orang , misalnya, mendapat kepuasan 
hanya dengan mendukung seorang calon politik sebagai 
cara mengatakan kepada orang lain bahwa mereka 
menentang kejahatan, atau perang, atau kemiskinan, atau 
korupsi. Jika dirangkum, terdapat ikatan di antara 
pemimpin dan pengikut yang ditempa oleh kepuasan 
material, sosial, dan emosional yang diturunkan orang dari 
keikutsertaan dalam politik. Kepuasan ini, terutama yang 
kurang berwujud, yaitu jenis sosioemosional, muncul di 
dalam dan melalui proses komunikasi. komunikasi 
menciptakan, mendorong, atau menghancurkan rasa 
solidaritas di antara orang-orang dan rasa puas pribadi 
dalam mengungkapkan harapan dan cita-cita, ketakutan dan 
kegelisahan orang. Kemudian, sampai taraf yang sangat 
luas, ikatan antara pemimpin dan pengikut adalah ikatan 
komunikasi. Oleh sebab itu, komunikator politik utama 
memainkan peran strategis, bertindak sebagai pemimpin 
politik dengan menyiarkan pesan-pesan yang oleh para 
pengikutnya dianggap berarti dan memuaskan, sesuai 
dengan kepentingan dan nilai-nilai yang mereka yakini.  
 

Komponen Efektivitas Komunikator Politik 

Dalam komunikasi politik, komunikator politik merupakan salah 
satu faktor yang menentukan efektivitas komunikasi . Beberapa 
studi mengidentifikasi sejumlah karakteristik yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain. Richard 
E. Petty dan John T. Cacioppo dalam bukunya Attitudes and 
Persuasion: Classic and Contemporary Approaches, dikatakan 
bahwa ada empat komponen yang harus ada pada komunikator 
politik, yaitu communicator credibility, communicator 
attractiveness, communicator similarity dan communicator power 
(Petty, 1996).  

1. Kredibilitas 
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Kredibilitas sumber mengacu pada sejauh mana sumber 
dipandang memiliki keahlian dan dipercaya. Semakin ahli dan 
dipercaya sumber informasi, semakin efektif pesan yang 
disampaikan. Kredibilitas mencakup keahlian sumber (source 
expertise) dan kepercayaan sumber (source trustworthiness). 

a. Keahlian sumber adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki 
sumber terhadap subjek di mana ia berkomunikasi. 
Sementara kepercayaan sumber adalah sejauh mana sumber 
dapat memberikan informasi yang tidak memihak dan jujur. 
Para peneliti telah menemukan bahwa keahlian dan 
kepercayaan memberikan kontribusi independen terhadap 
efektivitas sumber. Dibuktikan oleh Petty bahwa, “expertise 
was therefore important in inducing attitude change, 
especially when that advocated position was quite different 
from the recipients’ initial attitude.” Karena sumber yang 
sangat kredibel menghalangi pengembangan argumen 
tandingan, maka sumber yang kredibel menjadi lebih 
persuasif dibanding sumber yang kurang kredibel. 
Sebagaimana dikemukakan Lorge dari hasil penelitiannya, 
bahwa “a high credibility source was more persuasive than a 
low credibility source if attitudes were measured 
immediately after the message” (Petty, 1996).  

b. Sementara, aspek kepercayaan itu sendiri memiliki 
indikator-indikator antara lain tidak memihak, jujur, 
memiliki integritas, mampu, bijaksana, mempunyai 
kesungguhan dan simpatik. 
 

2. Daya tarik 

Daya tarik seorang komunikator bisa terjadi karena penampilan 
fisik, gaya bicara, sifat pribadi, keakraban, kinerja, keterampilan 
komunikasi dan perilakunya. Sebagaimana dikemukakan Petty 
(1996): “Two communicators may be trusted experts on some 
issue, but one may be more liked or more physicallyattractive 
than the other… in part because of his physical appearance, style 
of speaking and mannerism, …the attractiveness is due to the 
performance, communication skills, self evaluation … by verbal 
and by the behavioral measure.”  Daya tarik fisik sumber (source 
physical attractiveness) merupakan syarat kepribadian . Daya 
tarik fisik komunikator yang menarik umumnya lebih sukses 
daripada yang tidak menarik dalam mengubah kepercayaan . 
Beberapa item yang menggambarkan daya tarik seseorang 
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adalah tampan atau cantik, sensitif, hangat, rendah hati, 
gembira, dan lain-lain.  

3. Kesamaan 

Sumber disukai oleh audience bisa jadi karena sumber tersebut 
mempunyai kesamaan dalam hal kebutuhan, harapan dan 
perasaan. Dari kacamata audience maka sumber tersebut adalah 
sumber yang menyenangkan (source likability), yang maksudnya 
adalah perasaan positif yang dimiliki konsumen (audience) 
terhadap sumber informasi. Mendefinisikan menyenangkan 
memang agak sulit karena sangat bervariasi antara satu orang 
dan orang lain. Namun secara umum, sumber yang 
menyenangkan mengacu pada sejauh mana sumber tersebut 
dilihat berperilaku sesuai dengan hasrat mereka yang 
mengobservasi. Jadi, sumber dapat menyenangkan karena 
mereka bertindak atau mendukung kepercayaan yang hampir 
sama dengan komunikan.  Sumber yang menyenangkan (sesuai 
kebutuhan, harapan, perasaan komunikan) akan mengkontribusi 
efektivitas komunikasi, bahkan lebih memberikan dampak pada 
perubahan perilaku. Bila itu terjadi, sumber tersebut akan 
menjadi penuh arti bagi penerima, artinya adalah bahwa sumber 
tersebut mampu mentransfer arti ke produk atau jasa yang 
mereka komunikasikan.  

4. Power 

Power, menurut Petty (1996) adalah “the extent to which the 
source can administer rewards or punishment.” Sumber yang 
mempunyai power, menurutnya, akan lebih efektif dalam 
penyampaian pesan dan penerimaannya daripada sumber yang 
kurang atau tidak mempunyai power. Pada dasarnya, orang 
akan mencari sebanyak mungkin penghargaan dan menghindari 
hukuman. Sebagaimana dikemukakan oleh Kelman (dalam 
Petty, 1996) bahwa, “people simply report more agreement with 
the powerful source to maximize their rewards and minimize 
their punishment.”  Jadi pada dasarnya harus ada tiga syarat 
untuk menjadi seorang powerful communicator, yaitu: (1) the 
recipients of the communication must believe that the source can 
indeed administer rewards or punishments to them; (2) 
recipients must decide that the source will use theses rewards or 
punishments to bring about their compliance; (3) the recipients 
must believe that the source will find out whether or not they 
comply (Petty, 1996). Dengan dihasilkan dan terpeliharanya 
kepatuhan, artinya komunikator dapat mempengaruhi atau 
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mempersuasi perilaku komunikan. Dalam upayanya 
mempersuasi komunikan, biasanya ada dua faktor penunjang 
yang harus diperhatikan pula oleh komunikator. Dua faktor 
tersebut adalah keterlibatan sumber dan kepentingan isu bagi 
penerima. Keterlibatan yang tinggi menghasilkan efektivitas 
pesan yang tinggi pula, dan isu yang semakin dekat dengan 
kepentingan penerima biasanya akan lebih mendorong 
efektivitas pesan. 

Almond dan Powel (dalam Nasution, 1990) menggambarkan 
birokrasi pemerintah sebagai suatu kelompok yang terdiri dari 
para petugas dan jabatan yang dipertautkan melalui hirarki yang 
terperinci, dan tunduk kepada pembuat aturan formal. 
Perkembangan birokrasi ditandai oleh spesialisasi tugas, 
tanggung jawab formal untuk kewajiban yang telah tertentu dan 
dengan aturan-aturan prosedur yang formal dan terstandarisasi. 
Karena itu dalam kedudukan sebagai komunikator, para 
birokrat merupakan orang-orang yang mahir secara teknis dalam 
bidang-bidang tertentu dari peristiwa atau urusan publik. 
Bersamaan dengan itu, para birokrat memiliki informasi yang 
bersifat esensial untuk pembuatan dan penegakan kebijakan 
publik. 

Pada peristiwa komunikasi yang manapun, faktor komunikator 
merupakan suatu unsur yang penting sekali peranannya. 
Sekalipun nantinya keberhasilan komunikasi yang dimaksud 
secara menyeluruh bukan hanya ditentukan oleh sumber, 
namun mengingat fungsinya sebagai pemrakarsa dalam aktifitas 
yang bersangkutan, maka bagaimanapun juga dapat dilihat 
betapa menentukannya peran tersebut. Karena itu dalam 
mengamati proses komunikasi politik, perlu sekali terlebih 
dahulu memahami karakteristik masing-masing komunikator 
tersebut, setidak-tidaknya secara umum, guna mendapatkan 
gambaran tentang bagaimana kelak kemungkinan-kemungkinan 
yang timbul baik dalam berlangsungnya proses komunikasi itu 
sendiri, maupun dalam keseluruhan hasil komunikasi yang 
dilakukan.  

Shelly Chaiken (dalam Jalaluddin, 1994) menyatakan bahwa 
daya tarik fisi menyebabkan komunikator menarik, dan karena 
menarik ia memiliki daya persuasif. Everet M. Rogers (dalam 
Jalaluddin, 1994) dari penelitian sosiologis membuktikan 
pengaruh factor kesamaan ini terhadap keefektifan komunikasi. 
Bahwa kondisi homophily membuat komunikasi lebih efektif 
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dibanding kondisi heterophily. Dan serangkaian studi psikologis 
yang dilakukan Stotland dan kawan-kawan (1962) memperkuat 
teori Rogers. Mereka membuktikan bahwa orang mudah 
berempati dan merasakan perasaan orang lain yang 
dipandangnya dengan mereka. Stotlsnd dan Patchan (1961) juga 
menunjukkan bahwa kesamaan antara komunikator dan 
komunikan memudahkan terjadinya perubahan pendapat. 
Power (kekuasaan), sebenarnya, tidak hanya dibangun 
berkenaan dengan kekuasaan koersif (tingkat kemampuan 
memberi ganjaran dan hukuman) saja. Kelman, kemudian 
Raven (1974) mengklasifikasikan lima jenis power: kekuasaan 
koersif; kekuasaan keahlian; kekuasaan informasional; 
kekuasaan rujukan; dan kekuasaan legal. 
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